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RINGKASAN

SYIFA NUR HIZATI. Efektivitas Pestisida Nabati Ekstraksi Biji Nimba
(Azadirachta indica), Biji Lerak (Sapindus rarak), dan Biji Asam Keranji
(Dialium indum) terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada Pertanaman Cabai
(Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh ERISE ANGGRAINI).

Salah satu faktor permasalahan budidaya tanaman cabai adalah hama
kutudaun. Selama ini petani melakukan pengendalian dengan menggunakan
pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia menjadi permasalahan jika dilakukan
secara terus menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan pestisida nabati ekstraksi biji asam keranji, biji lerak, dan biji nimba
dalam mengendalikan serangga hama pada pertanaman cabai. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan Tanjung Pering, Kecamatan Indaralaya Utara, Kabupaten
Ogan llir. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan tersebut adalah tanpa perlakuan
(kontrol), ekstaksi biji asam keranji, ekstraksi biji lerak, dan ekstaksi biji nimba
yang setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa bahan aktif pestisida nabati efektif
dalam menekan populasi Aphis gossypii pada pertanaman cabai. Disimpulkan
bahwa penggunaan bahan aktif pestisida nabati dapat memaksimalkan hasil panen
dan mengurangi kerugian akibat hama kutudaun.

Kata kunci : Tanaman cabai, Aphis gossypii, pestisida nabati.



SKRIPSI

EFEKTIVITAS PESTISIDA NABATI EKSTRAKSI BIJI
NIMBA (Azadirachta indica), BIJI LERAK (Sapindus rarak),
DAN BlJI ASAM KERANJI (Dialium indum) TERHADAP

KUTUDAUN (Aphis gossypii) PADA PERTANAMAN CABAI
(Capsicum annuum L.)

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

SYIFA NUR HIZATI
05071282126018

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



LEMBAR PENGESAHAN

EFEKTIVITAS PESTISIDA NABATI EKSTRAKSI BLJI
NIMBA (Azadirachta indica), BIJ1 LERAK (Sapindus rarak),
DAN BIJI ASAM KERANJI (Dialium indum) TERHADAP
KUTUDAUN (Aphis gossypii) PADA PERTANAMAN CABAI

(Capsicum annuum 1.)

SKRIPSI

Scbagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

Syifa Nur Hizati
05071282126018

i,S . P
NIP 198902232012122001

Mengetahul,
wkultas Pertanian Unsri

ENH{96412291990011001

—-t



Skripsi dengan judul “Efektivitas Pestisida Nabati Ekstraksi Biji Nimba
(Azadirachta indica), Biji Lerak (Sapindus rarak), dan Biji Asam Kcranji
(Dialium indum) terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada Pertanaman Cabai
(Capsicum anmuum L.)" oleh Syifa Nur Hizati telah dipertahankan dihadapan
Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 16
Dmbcr2024danwhhdipubaikiscnnimndlnmasukmdaﬁtimpcngqji.

Komisi Penguji

1, Erise Anggraini, 8.P., M.Si.Ph.D. Ketua Panitia

NIP 198902232012122001

2, Dr. Ir, Chandra Irsan, M.Si. Ketua Penguji
NIP 196502191989031004

3. Arsi, 8.P,, M.Si. Anggota Penguji

NIP 198510172015105101

Indralaya, Januari 2025
Koordinator Program Studi
Agrockoteknologi

@

Susilawati, S.P.. MSi
NIP 196712081995032001




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Syifa Nur Hizati

Nim 1 05071282126018

Judul : Efcktivitas Pestisida Nabati Ekstraksi Biji Nimba (dzadirachta
indica), Biji Lerak (Sapindus rarak), dan Biji Asam Keranji
(Dialium indum) terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada

Pertanaman Cabai (Capsicum annuum L.)

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri yang di bawah supervisi
pembimbing, kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya, dan bukan hasil
penjiplakan/plagiat. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi
dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik dari Universitas
Sriwijaya,

Demikian pernyataan ini dibuat tanpa adanya dorongan ataupun paksaan

dari pihak manapun,

Indralaya, Januari 2025

Syifa Nur Hizati




RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Syifa Nur Hizati, lahir di Prabumulih,
pada 28 Januari 2004. Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara.
Orang tua bernama Haidir Jaya Bakti dan Netti Haryati.

Penulis bersekolah di sekolah dasar pada tahun 2009 di SD Negeri 12
Talang Ubi dan lulus pada tahun 2015. Setelah lulus penulis melanjutkan ke
sekolah menengah pertama pada tahun 2015 di SMP Negeri 1 Talang Ubi dan
lulus pada tahun 2018. Penulis melanjutkan sekolah ke SMA Negeri 2 Unggulan
Talang Ubi dan lulus pada tahun 2021.

Setelah lulus dari sekolah menengah atas, penulis melanjutkan ke jenjang
perkuliahan. Penulis diterima melalui jalur SBMPTN di program studi
Agroekoteknologi Universitas Sriwijaya ditahun 2021. Selama berada di lingkup
perguruan tinggi penulis aktif menjadi Sekretaris Departemen Hubungan
Masyarakat (HUMAS) di Himpunan Mahasiswa  Agroekoteknologi
(HIMAGROTEK) dan menjadi Kepala Departemen Media dan Informasi
(MEDINFO) di Himpunan Mahasiswa Penukal Abab Lematang Ilir
(HIMAPALLI).



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa kami ucapkan kepada Allah SWT atas ridha dan
rahmat yang diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi berjudul “Efektivitas Pestisida Nabati Ekstraksi Biji Nimba (Azadirachta
indica), Biji Lerak (Sapindus rarak), dan Biji Asam Keranji (Dialium indum)
terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada Pertanaman Cabai (Capsicum annuum
L.)”. Penelitian ini dilakukan di Tanjung Pering, Kecamatan Indaralaya Utara,
Kabupaten Ogan llir. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian dengan no
kontrak 0098.047/UN9/SB3.LP2M.PT/2024. Pihak yang mempublikasikan data
ini tanpa izin tertulis dari ibu Erise Anggraini, S.P., M.Si., Ph.D. dapat dituntut
secara hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada
1. Kedua orang tua penulis, Haidir Jaya Bakti dan Netti Haryati, yang selalu

memberikan doa dan nasehat serta dukungan kepada penulis.

2. lbu Erise Anggraini, S.P., M.Si. Ph.D. selaku pembimbing dalam
memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis.

3. Bapak Dr. Ir Chandra Irsan, M.Si. dan Bapak Arsi, S.P., M.Si. selaku dosen
pembahas dan penguji yang bersedia dalam meluangkan waktunya.

4. Bapak Ir. Ulil Amri dan Ibu Dr. Susilawati, S.P., M.Si. telah memberikan
izin penggunaan lahan untuk melaksanakan penelitian.

5. Teman yang sudah selalu membantu dan mendukung selama penelitian,
yaitu Meilina, Teman nongks (Rahma, Berli, Yulina, Kharisma, dan Ganda).

6. Semua anggota peri-peri kechill serta teman-teman Agroekoteknologi
angkatan 21 yang telah membantu selama perkuliahan.

7. Last but not least, I wanna thank me for believing in me, 1 wanna thank me
for doing all this hard work, I wanna thank me for having no days off, |
wanna thank me for never quitting, for just being me at all times.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih terdapat sejumlah
kekurangan dan kesalahan dalam penulisan. Hal ini tentunya menjadi bahan
evaluasi bagi penulis untuk terus memperbaiki kualitas karya tulis ilmiah. Oleh

karena itu, penulis sangat terbuka terhadap segala bentuk saran dan Kkritik



konstruktif dari para pembaca. Harapannya, melalui masukan yang diberikan,
skripsi ini dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi penulis maupun

kalangan akademis lainnya.

Indralaya, Januari 2025

Syifa Nur Hizati



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt iX
DAFTAR ISH ..ottt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt xii
DAFTAR TABEL ...t xiil
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BelakKang .........cccooiiiiiiieiee s 1
1.2 RUMUSAN MaSalah .........ccooiiiiiiiee e 3
1.3 TUjuan Penelitian .........cccocviiieiieie e 3
I T o To] (=] SRR 3
1.5 Manfaat Penelitian .........ccoviirieeiiiie e 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 5
2.1 Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.).......c.ccceeveiviiiieiiiie e, 5
2.2 Morfologi Tanaman Cabai ...........cccccveieeiieiie e 7
2.3 Hama Pertanaman Cabal ............coovieereeieiie e 8
2.4 PeStiSIAa NaDALI .........ccveiieieiie e 9
2.4.1 Nimba (Azadirachta indiCca)..........ccccceeveiieiieie e, 10
2.4.2 Lerak (Sapindus rarak) ...........ccccceeveieeiieiie e 10
2.4.3 Asam Keranji (Dialium indum)..........cccooiiiiiiiiiiiie e, 11
2.5. Mekanisme Kerja Pestisida Nabati ............c.cocviiiiiiiinceee, 12
BAB 111 PELAKSANAAN PENELITIAN ..ot 13
3.1 Tempat dan WakKtU ..........cooveiiiiiiciicce e 13
3.3 Metode PENElItIaNn.......cc.oiviiiiiiiieee e 13
3.3 CArA KEIJA ..ottt 14
3.3.1 Persiapan Lahan .......cccoovieiiiiieccic e 14
3.3.2 PENANAIMAN ...ttt nnee s 14
3.3.3 PemMElNAraan .........cooiiiiiiee e 14
3.3.4 Pembuatan EKSIraksi ..........ccooviiiiiieiiiiie e 14

3.3.5. Aplikasi Ekstrak Pestisida Nabati .........cccccceeervereiiienieeiiiie e, 15



Halaman

3.3.6. Pengamatan SErangga ........ccoocueererriieiie e 16
3.3.7. PEMANENEAN ... 16
3.8. Parameter Pengamatan ...........ccoccveiieieiiieeiiie e 16
3.8.1. Persentase Serangan Hama Aphis gOSSYPIT ......cccvevververieieniniieseeienes 16
3.8.2. Intensitas Serangan Hama AphiS gOSSYPIl........ccovveiverienerininiiisieiees 17
3.8.3. Populasi APhiS gOSSYPII.....ccuiiieiieiiiieiieie e st 17
3.8.4. Populasi dan SPesies SErangga .......ccceeververeereereeseeseesieseeseeeseeseessens 18
3.8.5. TINQGQI TaANAMAN .....ovviiiiiitiiieeee e 18
3.8.6. Produksi Buah Cabal...........ccoeiieiiiiieiiee e 18
3.9 ANALISIS DAL ....cuvivieiienieie it e 18
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN ......cccooiiiieseie e 21
AL HASH o 21
4.1.1. Persentase Serangan Hama AphiS gOSSYPIT .......ccveverienierenenisisieiennes 21
4.1.2. Intensitas Serangan Hama AphiS goSSYPIi......cccevvriveieeveiieieeriesieenan, 22
4.1.3. Populasi APhiS gOSSYPIi.....ccueiveiieiiiieieeie e 23
4.1.4. Populasi dan SPesies SErangga .........cceoeverererieeiienienie e 31
4.1.5. TINGGT TANAMAN ..ot 32
4.1.6. HaSHl ProQUKSI .......coovieeieiiee et 33
4.2 PEMDANGSAN........cuiiiiiiieiee e 35
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.......cciiiretiesestse e 44
5.1 KESIMPUIAN ...t 44
5.2 SAIAN ...ttt ettt nee et e 44

DAFTAR PUSTAKA L s 45



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang banyak
menarik perhatian karena mempunyai nilai ekonomi yang cukup besar. Di
Indonesia tanaman cabai dikonsumsi dalam bentuk segar maupun sebagai produk
olahan. Dengan berkembangnya tingkat konsumsi dan banyaknya industri yang
membutuhkan bahan baku cabai, maka permintaan terhadap cabai semakin
meningkat setiap tahunnya. Belakangan ini banyak petani yang mulai menanam
cabai sebagai tanaman alternatif (Alindi et al., 2023). Dalam membudidayakan
tanaman cabai, petani kerap kali menghadapi permasalahan menurunnya hasil
panen, hal ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor saat budidaya. Kehadiran
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) memiliki dampak yang paling besar
dalam menurunkan produksi tanaman bahkan dapat menyebabkan gagal panen
(Amalia et al., 2023).

Pengendalian hama merupakan komponen atau bagian dari subsistem
suatu sistem pengelolaan agroekosistem. Pengendalian hama harus dilaksanakan
dalam kerangka keseluruhan budidaya tanaman dan pertanian. Pengendalian hama
ini dilakukan untuk mengurangi peningkatan jumlah hama yang dapat
menyebabkan kegagalan panen pada sistem budidaya tanaman (Eryanto & Area,
2024). Selama ini cara pengendalian yang sering dilakukan di tingkat petani
adalah penggunaan pestisida kimia karena dianggap paling cepat dan efektif
dalam memberantas hama. Penggunaan pestisida kimia pada tanaman sayuran
menjadi permasalahan jika penggunaannya dilakukan secara terus menerus.
Perlakuan yang tidak tepat terhadap organisme pengganggu tanaman (OPT) dapat
menimbulkan kerugian yang cukup besar berupa hilangnya hasil (kuantitas) dan
menurunnya mutu tanaman (mutu). Penggunaan pestisida kimia yang tidak tepat
juga dapat menimbulkan permasalahan dengan berkembangnya resistensi hama

terhadap pestisida tersebut (Septariani et al., 2019).
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